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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Industri sangat penting keberadaannya karena mampu menciptakan lapangan 

pekerjaan agar tingkat pengangguran di Indonesia berkurang dengan adanya sebuah 

industri (Sushanti, 2015). Industri manufaktur bisa menjadi alternatif untuk 

aktivitas manusia dari memulai kerajinan tangan sampai produksi menggunakan 

teknologi tinggi namun hal tersebut sering digunakan dalam dunia perindustrian 

yang notabennya berbeda dimana diketahui bahwa baku digunakan menjadi barang 

jadi dalam skala besar (Suendro, 2010). Besarnya peranan lapangan usaha ekonomi 

dalam memproduksi barang dan jasa dsangat menentukan struktur ekonomi suatu 

daerah. 

Struktur ekonomi yang terbentuk dari nilai tambah yang diciptakan oleh 

setiap lapangan usaha menggambarkan seberapa besar ketergantungan suatu daerah 

terhadap kemampuan berproduksi setiap lapangan usaha. Selama lima tahun 

terakhir (2016-2020) struktur perekonomian di Indonesia didominasi oleh lima 

kategori lapangan usaha, diantaranya; Industri Pengolahan, Pertanian, Ketuhatan 

dan Perikanan, Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, dan Daur Ulang, Transportasi 

dan Pergudangan, dan Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum. Hal ini dapat 

dilihat dari kondisi kinerja sektor manufaktur yang ditinjau dari kontribusi sektor 

industri terhadap PDB Indonesia. Secara umum sektor industri pengelohan 

mendominasi PDB di Indonesia dibandingkan dengan sektor lainnya, kondisi ini 

dapat dilihat dari nilai rata-rata distribusi sektor industri terhadap PDB yaitu sebesar 

21.0 persen. Sektor industri manufaktur terhadap PDB Indonesia yang dapat 

disajikan pada Tabel 1.1 : 
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Tabel 1.1 Peranan Sektor Ekonomi dalam Perekonomian di Indonesia 2016-

2020 

Sektor Produk Domestik Regional Bruto Kontribusi PDB menurut lapangan usaha 2010 

(persen) 

Rata-

Rata 

2016 2017 2018 2019 2020 

1 Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 12.84 12.69 12.54 12.4 12.9 12.7 

2 Pertambangan dan Penggalian 8.21 7.87 7.64 7.4 7.4 7.7 

3 Industri Pengolahan 21.38 21.22 21.04 20.8 20.6 21.0 

4 Pengadaan Listrik dan Gas  2.34 2.22 2.11 18.8 18.7 8.8 

5 Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah dan 

Daur Ulang 

19.04 19 18.93 1 1 11.8 

6 Kontruksi 1.06 1.02 1.03 0.1 0.1 0.7 

7 Perdagangan Besar dan Eceran : Reparasi 

mobil dan Sepeda Motor 

0.08 0.08 0.08 10.1 10 4.1 

8 Transportasi dan Pergudangan 9.8 9.97 10.05 13.2 12.9 11.2 

9 Penyediaan akomodasi makan dan 

minum 

13.31 13.23 13.21 4.2 3.7 9.5 

10 Informasi dan Komunikasi 3.97 4.1 4.17 3 2.8 3.6 

11 Jasa Keuangan dan Asuransi 3 3.01 3.02 5.4 6.1 4.1 

12 Real Estate 4.87 5.08 5.17 4 4.3 4.7 

13 Jasa Perusahaan 4.01 4.02 3.99 2.9 3 3.6 

14 Administrasi Pemerintah, Pertahanan 

dam Jaminan Sosial Wajib 

2.96 2.92 2.88 1.9 1.8 2.5 

15 Jasa Pendidikan 1.69 1.74 1.8 3.3 3.2 2.4 

16 Jasa Kesehatan 3.39 3.29 3.35 3.1 3.3 3.3 

17 Jasa Lainnya 3.11 3.07 3.08 1.2 1.3 2.4 

Produk Domestik Bruto 100 100 100 100 100 100 

Sumber : BPS Indonesia (Pendapatan Nasional Indonesia, 2016-2020)  

Berdasarkan kelima lapangan usaha tersebut, Industri Pengolahan 

menunjukkan nilai yang tinggi dibandingkan industri lain hal ini menunjukkan fungsi 

dari industri lain sedikit demi sediki mengecil. Kenaikan industri pengolahan di 

Indonesia diperlukan dalam membangun perekonomian (Kusumaningrum, 2019). 

Setiap tahunnya peran industri setiap tahunnya memperlihatkan kontribusi 

signifikan hal ini menunjukkan bahwa bidang perindustrian pengerjaan 

menciptakan komoditas perindustrian yang punya pergantian yang mendapatkan 

profit serta menciptakan nilai tambah membesar dibandingkan komoditas yang di 

rakitkan oleh bidang lain. (Man et al., 2009). Hal ini sejalan dengan apabila melihat 

peranan industri pengolahan Indonesia yang sangat tinggi terlihat dari kontribusi 

sektor industri terhadap PDB, maka fenomena yang terjadi adalah perkembangan 

laju pertumbuhan pada sub sektor industri pengolahan di Indonesia. Kondisi laju 

pertumbuhan sektor Industri.  
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Tabel 1.2 Laju Pertumbuhan Sub Sektor Industri Pengolahan Selama 2014-

2018  di Indonesia 

No Sub Sektor Industri Pengolahan Laju Pertumbuhan Persen (%) Rata-

Rata 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

 Industri Pengolahan 4.33 4.26 4.29 4.27 3.8 -2.93 3.00 

1 Industri Batubara dan Pengilangan 

Migas 

-1.13 2.84 -0.25 -0.01 -1.11 -6.81 -1.08 

 Industri Pengolahan non Migas 5.05 4.43 4.85 4.77 4.34 -2.52 3.49 

1 Industri Makanan dan Minuman 7.54 8.33 9.23 7.91 7.78 1.58 7.06 

2 Industri Pengolahan Tembakau 6.24 1.58 -0.64 3.52 3.36 -5.78 1.38 

3 Industri Tekstil dan Pakaian Jadi -4.79 -0.09 3.83 8.73 15.35 -8.88 2.36 

4 Industri Kulit, Barang dari Kulit dan 

Alas kaki 

3.97 8.36 2.22 9.42 -0.99 -8.76 2.37 

5 Industri Kayu, Barang dari Kayu -1.63 1.74 0.13 0.75 -4.55 -2.16 -0.95 

6 Industri Kertas dan Barang dari kertas -0.61 2.61 0.33 1.43 8.86 0.22 2.22 

7 Industri Kimia, Farmasi dan Obat 

Tradisional 

7.61
 

5.84 4.53 -1.42 8.48 9.39 5.74 

8 Industri Karet, Barang dari Karet dan 

Plastik 

5.04
 

-8.5 2.47 6.92 -5.52 -5.61 -0.87 

9 Industri Barang Galian dari Logam 6.03 5.47 -0.86 2.75 -1.03 -9.13 0.54 

10 Industri Logam Dasar 6.21 0.99 5.87 8.99 2.83 5.87 5.13 

11 Komputer, Barang Elektronik, Optik 

dan Barang dari Listrik 

7.83 4.33  2.79 -0.61 -0.51 -5.46 1..40 

12 Industri Mesin dan Perlengkapan 7.58 5.05 5.55 9.49 -4.13 -

10.17 

2.23 

13 Industri Alat Angkut 2.4 4.52 3.68 4.24 -3.43 -

19.86 

-1.41 

14 Industri Furniture 5.17 0.46 3.65 2.22 8.35 -3.36 2.75 

15 Reparasi dan Pemasangan  4.66 -3.04 -1.68 -0.83 5.17 -0.88 0.58 

Sumber : BPS Indonesia (Laju Pertumbuhan Sub Sektor Industri Pengolahan, 

2015- 2020) 

Berdasarkan Tabel 1.2 menunjukkan bahwa selama tahun 2016-2020 secara 

keseluruhan sub sektor industri pengolahan mengalami fluktuasi. Salah satu 

industri yang menonjol pada tahun 2016-2020 dengan rata-rata yaitu Industri 

Makanan dan Minuman sebesar 7.06 persen. Sedangkan untuk industri tekstil dan 

pakaian jadi 2016-2020 dengan rata-rata sebesar 2.36 persem dengan laju 

pertumbuhan tertinggi ditahun 2019 yaitu sebesar 15,36 persenn Menurut 

Kementerian Industri (2019) Industri pakaian jadi segmen besar dan sedang 

mencatatkan pertumbuhan produksi paling tinggi di antara sektor lainnya sepanjang 

kuartal 2018, Sementara, secara q-t-q sektor ini tumbuh sebesar 8,79%, ketiga 

tertinggi setelah industri furniture. Asosiasi Pertekstilan Indonesia (API) (2019) 

menyebutkan bahwa permintaan produk pakaian jadi terus meningkat sehingga 
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pasar atau pesanan pakaian terus meningkat serta konsumen juga konsumtif dan 

fashionable. 

Sub sektor industri pakaian jadi yaitu industri pakaian jadi dari barang kulit 

dan berbulu yaitu mencakup pembuatan barang-barang dari kulit berbulu seperti 

pakaian dari kulit berbulu dan aksesoris pakaian. Berbagai barang dari kulit berbulu 

seperti; gambar, kesetan dan lain-lain. Perkembangan perusahaan pada industri 

pakaian jadi dari kulit berbulu relatif rendah. Berikut perkembangan perusahaan 

industri berbulu selama periode 2013-2017 dapat dilihat pada Gambar 1.1 : 

 

Sumber : Statistik Pakaian Jadi dan Barang dari Kulit Berbulu Indonesia 2019, 

Badan Pusat Statistik Indonesia 

Gambar 1.1 Perkembangan Perusahaan pada Industri Berbulu (dalam Unit 

Perusahaan), 2013-2017 

Secara umum perusahaan pada industri kulit berbulu relatif sedikit dengan rata-rata 

selama periode 2013-2017 hanya ada 2 perusahaan pakaian jadi dari barang kulit 

dan berbulu, selama periode perusahaan tersebut mengalami pergerakan yang 

fluktuasi dengan jumlah perusahaan terbanyak yaitu pada tahun 2016 sebanyak 6 

unit dan mengalami penurunan yang signifikan di tahun selanjutnya yaitu tahun 

2017 menjadi sebanyak 2 unit. Kondisi tersebut mempengaruhi efisiensi industri 

tersebut yang dapat dilihat dari efisiensi input per output pada periode 2013-2017 

mengalami pergerakan yang fluktuasi yang dapat dilihat pada Gambar 1.2 sebagai  

berikut : 
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Sumber : Statistik Pakaian Jadi dan Barang dari Kulit Berbulu Indonesia 2019, 

Badan Pusat Statistik Indonesia 

Gambar 1.2 Perkembangan Efisiensi (Input Per output) Industri Pakaian Jadi 

dari Barang Kulit (dalam persen), 2013-2017 

Secara umum perkembangan efisiensi pada industri mengalami fluktuasi 

selama periode 2013-2017, terlihat bahwa efisiensi tertinggi terjadi pada tahunh 

2016 sebesar 0,48 dan menurun menjadi sebesar 0,32. Penurunan efisiensi tersebut 

tidak terlepas dari peningkatan biaya produksi pada industri tersebut hal ini dapat 

dilihat dari tren pengeluaran untuk pekerja yang mengalami peningkatan secara 

umum perkembangan pengeluaran untuk pekerja pada industri pakaian jadi barang 

dari kulit berbulu dapat dilihat sebagai berikut : 
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Sumber : Statistik Pakaian Jadi dan Barang dari Kulit Berbulu Indonesia 2019, 

Badan Pusat Statistik Indonesia 

Gambar 1.3 Perkembangan Pengeluaran untuk Pekerja Industri Pakaian Jadi 

dari Barang Kulit dan Berbulu (dalam Juta Rupiah), 2013-2017 

Perkembangan pengeluran untuk pekerja pada industri pakaian jadi dari 

barang kulit dan berbulu mengalami pergerakan positif selama periode 2014-2017, 

terlihat bahwa jumlah pengeluaran tertinggi terjadi pada tahun 2017 yaitu sebesar 

36,9 miliar. Hal ini membuktikan bahwa pengeluaran untuk tenaga kerja pada 

industri ini relatif tinggi, pengeluaran yang tinggi akan mempengaruhi biaya 

produksi yang semakin tinggi pengeluaran tersebut yang akan memberikan dampak 

semakin tingginya biaya produksi yang akan mempengaruhi efisiensi. 

Berbagai kajian literatur yang membahas biaya produksi pada industri 

pakaian jadi (Gandhi & Poonkuzhali, 2018) menemukan bahwa biaya produksi 

dalam industri pakaian jadi memainkan peran penting dalam keberadaan organisasi. 

Ada beberapa parameter biaya yang menjadi penentu yaitu biaya bahan baku dan 

biaya penunjang. Kontras dengan kajian (Datta & Christoffersen, 2005) yang 

menemukan bahwa biaya tenaga kerja dan bahan baku input merupakan pelengkap 

dalam produksi pakaian jadi, tetapi ada bukti substitusi antara modal dan tenaga 

kerja. Berkaitan dengan efisiensi ada beberapa bukti empiris yang ditemukan oleh 
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(Howard et al., 2019) bahwa metode biaya dan segmentasi pasar akan menentukan 

kinerja industri dari sisi efisiensi. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Perkembangan Biaya Produksi dan Efisiensi pada Industri 

Pakaian Jadi dan Barang dari Kulit Berbulu di Indonesia? 

2. Bagaimana Pengaruh Output Biaya Produksi terhadap Efisiensi pada 

Industri Pakaian Jadi dan Barang dari Kulit Berbulu di Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis perkembangan Biaya Produksi dan Efisiensi pada 

Industri Pakaian Jadi dan Barang dari Kulit Berbulu di Indonesia. 

2. Untuk menganalisis pengaruh output biaya produksi terhadap efisiensi 

Industri Pakaian Jadi dan Barang dari Kulit Berbulu di Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya akan bahan kajian 

mengenai teori yang berkaitan dengan penelitian. 

Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi yang dapat 

dimanfaatkan oleh pihak yang membutuhkan dan menjadi kontribusi pemikiran 

pada disiplin ilmu yang ditekuni.
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